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PEDOMAN WAWANCARA 

TINJAUAN BISNIS PENGELOLAAN SAMPAH DALAM PERSPEKTIF 

BISNIS SYARIAH (STUDI PADA TEMPAT PENGELOLAAN SAMPAH 

REDUCE, REUSE, RECYCLE IAIN AMBON) 

 

IDENTITAS PEWAWANCARA 

Nama : 

Jenis kelamin :  

Usia : 

Topoksi/Bidang : 

Alamat  : 

Pertanyaan Penelitian 

A. Perencanaan 

1. Apa tujuan utama TPS 3R di IAIN Ambon? 

2. Alasan apa yang mendorong Anda untuk berlangganan pengelolaan 

sampah di TPS 3R IAIN Ambon?  

3. Apa yang Anda ketahui tentang pengelolaan sampah di TPS 3R 

Institut Agama Islam Negeri Ambon?  

4. Bagaimana cara Anda menagani sampah sebelum berlangganan 

pengelolaan sampah di TPS 3R di Institut Agama Islam Negeri 

Ambon?  

5. Berapa biaya langganan pengelolaan sampah di TPS 3R di Institut 

Agama Islam Negeri Ambon?  

6. Bagaimana cara Anda dapat berlangganan di TPS ? 

B. Pelaksanaan 

1. Bagaimana cara kerja bisnis yang memanfaatkan sampah bernilai 

ekonomis, mulai dari pengumpulan hingga menghasilkan keuntungan?  
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2. Apa yang menghalangi masyarakat untuk memahami pentingnya 

pengelolaan sampah yang ramah lingkungan? 

3. Berapa lama Anda berlangganan pengelolaan sampah di TPS 3R 

Institut Agama Islam Negeri Ambon? 

4. Apa keuntungan yang Anda per oleh dari berlangganan pengelolaan 

sampah di TPS 3R di Institut Agama Islam Negeri Ambon? 

C. Pengorganisasian 

1. Apa bentuk kerja sama antara pengelola TPS 3R dan pihak lain, 

seperti pemerintah atau organisasi lingkungan, dalam menjalankan 

kegiatan ini? 

2. Jenis sampah apa yang dikelola oleh TPS 3R ini?  

3. Dalam TPS 3R, sejauh mana masyarakat terlibat dalam pengelolaan 

sampah?  

4. Bagaimana proses pengelolaan sampah dilakukan?  

5. Bagaimana proses pengelolaan sampah dilihat dari sisi bisnis?  

6. Bagaimana cara kerja upah atau pendapatan dari mengambil sampah 

langsung dari rumah masyarakat atau tempat usaha?  

7. Bagaimana pendapat Anda tentang sistem pengelolaan sampah di TPS 

3R di Institut Agama Islam Negeri Ambon?  

D. Evaluasi dan Pengontrolan  

1. Apa yang membedakan pengelolaan sampah saat ini dengan 

pengelolaan sampah sebelumnya?  
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2. Bagaimana Anda membandingkan manfaat yang Anda per oleh 

dengan biaya yang Anda bayar?  

E. Perspektif Bisnis Syariah 

1. Bagaimana TPS 3R menerapkan prinsip syariah dalam mengelola 

sampah?  

2. Bagaimana menurut Anda nilai-nilai bisnis Syariah diterapkan dalam 

pengelolaan sampah di TPS 3R ini? 

3. Apakah prinsip-prinsip syariah seperti keadilan dan transparansi 

digunakan untuk membagi keuntungan? 
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HASIL WAWANCARA 

TINJAUAN BISNIS PENGELOLAAN SAMPAH DALAM PERSPEKTIF 

BISNIS SYARIAH (STUDI PADA TEMPAT PENGELOLAAN SAMPAH 

REDUCE, REUSE, RECYCLE IAIN AMBON) 

 

 

 

 A. Perencanaan  
1. Peneliti  Apa tujuan utama TPS 3R di IAIN Ambon? 

 Informan (Arianto) Untuk mengurangi sampah di sekitar dan mengurangi sampah di tempat 

pembuangan sementara dan tempat pembuangan akhir. 

 Informan (Bunyamin 

umaternate) 

 

 

 

Tujuan utama TPS 3R adalah mengurangi penumpukan sampah di 

bantaran sungai dan tempat pembuangan sementara, 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang cara mengelola sampah 

yang ramah lingkungan, dan mengelola sampah secara terpilah untuk 

menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungan. 

 Informan (Asri Heni 

Pranoto) 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mengurangi sampah yang ada di lingkungan kita karena misalnya 

ada pernah melihat sampah yang sementara di pinggir jalan baru itu 

ketika sudah diangkut katakanlah ade mulai dari awal sampai sudah 

diangkut dan besoknya sampah sudah tidak ada coba ada hitung pagi 

sampai sore sampai sudah ada apalagi dua hari mengurangi itu maka kita 

berencana itu tadi membuat atau mengajukan ke Pemda untuk ada 

tempat pengelolaan sampah yang mengurangi sampah dan juga sebagai 

tempat edukasi dulu pekerja sampah dengan rektor yang sebelumnya 

Zainal itu kita bersama-sama berencana bersama-sama dengan RW 

setempat pengelola sampah tempat pengolah sampah 3R. 

2. Peneliti Alasan apa yang mendorong Anda untuk berlangganan pengelolaan 

sampah di TPS 3R IAIN Ambon? 

 Informan (La Ainudin) 

 

 

Dulu ada pengangkut sampah dari benkop kota, namun seng aktif lagi 

anto ini kan teman saya di ini pengurus lalu dia tawarkan ke saya dan 

saya mau ya dari situ mulanya, sampah juga suka menumpuk jadi dari 

pada buang sendiri lebih enak berlangganan di Anto saja kebetulan satu 

bulan Rp 20.000,00 untuk rumah tangga kalau kos-kosan itu harganya 

lain ya. 

Lampiran I 
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 Informan (Tini) 

 

Buang sampah jau jadi dari pada katong mau pi buang jau-jau pake ojek 

lagi kebetulan ada yang mau bayar per bulan pikir-pikir dari pada katong 

pake ojek setiap hari lebih baik katong berlangganan sekali terus per 

bulanya hanya Rp 20.000,00.  

 Informan (Abdul Karim 

Kaliki) 

 

Lebih efektif supaya sebagai masyarakat tidak membuang sampah 

sembarangan kalau tempat pengelolaan sampah langsung ke TPU. 

 Informan (Ima) 

 

 

 

Barang kalau seng bagitu katong mau buang dimana lay katong mau 

suru orang antar par mau buang disana lay kadang-kadang dong pamalas 

pigi katon berlangganan jua kan seng mungkin katong buang di kali 

cuman ana-anak yang lain saja yang buang di kali. 

 Informan (Lelatulmunaro)  Biar mempermudahkah. 

 Informan (Nirmaulana) Tidak ada pilihan lagi cuman di sini saja, tidak perluh lagi ke Arbes 

bawa sampah kasana sisa di angkut dari rumah.  

 Informan Tia (Penjaga 
kios) 

Simpel dan paling cepat dong pung angut paling bagus, kalu angkat 

sampah seng telat begitu langsung cepat bagituee langsung cepat-cepat 

makanya dong cara kerja bagus. 

 Informan Marhelen Safri 

(Pemilik Toko Umega) 

Bagus Karna kita dak antar-antar lagi dan luangkan waktu untuk buang 

sampah. 

 Informan Arni (Penjual 

Gorengan) 

 

Karna beta ini kan sampah banyak beta punya kuli pisang kasiang kalau 

katong buang di kali nanti akang banjir kanal orang-orang samua lebih 

baik katong berlangganan biar mahal. 

 Informan Nelma ( Pemilik 

Kios) 

Karena siapa yang mau pi buang-buang sampah. 

 Informan Vivi (Karyawan 

indomaret) 

Karna gak ribet, pelaksanaannya tepat waktu. 

 Informan Nurnawati (PNS, 

Pemeilik kos-kosan) 

Supaya lebih enak, biasanya ribet, katong memilih enaknya 

berlangganan. 

3. Peneliti Apa yang Anda ketahui tentang pengelolaan sampah di TPS 3R Institut 

Agama Islam Negeri Ambon? 

 Informan (La Ainudin) kita masyarakat kan pemisahan sampah kan ada tiga jenis sampah basah 

sampah kering dan pecahan kaca, cuman mereka tidak ini mereka 

gabung jadi satu, cuman masyarakat kurang peduli jadinya gabung 

semua.  

 Informan (Tini) Katong ini sebenarnya punya bank sampah lay tapi katong su lama seng 

timbang ini katong pung sampah di belakang su kumpul paleng banyak 

kaya plastik gelas Aqua di Ayudes ibu nisti, Tidak tau. 

 Informan (Abdul Karim 

Kaliki) 

Tidak tau  

 Informan (Ima) tau pisah sampah dari rumah sah Sampah basah dan sampah kering di 

pisah. 

 Informan (Lelatulmunaro) Tau cuman sampah anorganik dan organik dipisahkan pihak pengelolaan 

sampah menyarankan seperti itu. 

 Informan (Nirmaulana) Ada beberapa pemilihan sampah organik dan nonorganik sampah kertas 
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kemudian di pilah di bak sampah. 

 Informan Tia (Penjaga 
kios, Bisnis) 

Saya cuman tau pemisahan sampah kering basah dan sisa makan kalu 

prosesnya tidak tau. 

 Informan Marhelen Safri 

(Pemilik Toko Umega) 

Mungkin di pila-pila kaapa yang plastik-plastik, kayu-kayu dan kaca-

kaca  

 Informan Arni (Penjual 

Gorengan) 

Tidak tau 

 Informan Nelma ( Pemilik 

Kios) 

Tidak tau 

 Informan Vivi (Karyawan 

Indomaret) 

Tidak tau gabung sampah 

 Informan Nurnawati (PNS, 

Pemeilik kos-kosan) 

Tidak tau Sampahnya hanya gabung saja. 

4. Peneliti Bagaimana cara Anda menagani sampah sebelum berlangganan 

pengelolaan sampah di TPS 3R di Institut Agama Islam Negeri Ambon?  

 Informan (La Ainudin) Kita sebelum langganan kita buang sampah di atas kan ada muat angkat 

cuman benkopnya tidak lagi aktif, jadi masyarakat sendiri-sendiri yang 

buang ada yang buang tempat sampah di Arbes kan aktivitas kerja ya, 

lebih baik kita berlangganan saja mempermudah kita untuk aktivitas. 

 Informan (Tini) Katong buang sampah sembarang saja katong buang sampah di gunung 

sana su pi kabong baru buang bagitu. 

 

 Informan (Abdul Karim 

Kaliki) 

Tempat pembuangan umum 

 Informan (Ima) Buang sampah di Arbes 

 Informan (Lelatulmunaro) Buang di tempat sampah di Tempat pembuangan sementara Jalan baru 

 Informan (Nirmaulana) Awalnya kami sendiri yang angkut dan di bawa ke Arbes agak repot  

 Informan (Penjaga kios, 
Bisnis) 

Dikali 

 Informan Marhelen Safri 

(Pemilik Toko Umega) 

Buang sampah ke tempat sampah saya suruh anak-anak yang kerjani to 

dua kertas akat sana, dari pada merepotkan lebih baik kita berlangganan 

ya dan juga berbagi kan. 

 

 Informan Arni (Penjual 

Gorengan) 

Katong buang di atas situ nanti oto datang ambil oto sampah tapi 

sekarang dong su tutup dilarang katong di sini sebagian saja yang 

berlangganan di pengelolaan sampah yang lain mungkin dong buang di 

kali, katong mau buang di kali lay nanti katong pung sudara lain kena 

dia pung imbas sampah  

 Informan Nelma ( Pemilik 

Kios) 

Di tempat sampah di Arbes 

 Informan Vivi (Karyawan 

Indomaret) 

Tempat pembuangan umum di Arbes 

 Informan Nurnawati (PNS, 

Pemeilik kos-kosan) 

Biasa buang sampahnya di jalan baru atau di Arbes 
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5. Peneliti Berapa biaya langganan pengelolaan sampah di TPS 3R di Istitut Agama 

Islam Negeri Ambon?  

 Informan (La Ainudin) Sekitar Rp 20.000,00 kita di sini berlangganan sampah rumah tangga. 

 Informan (Tini) Per bulan Rp 20.000,00  

 Informan (Abdul Karim 

Kaliki) 

Rp 20.000  

 Informan (Ima) Rp 20.000  

 Informan (Lelatulmunaro) Satu bulan Rp 20.000,00 
 Informan (Nirmaulana) Satu bulan Rp 20.000,0 
 Informan Tia (Penjaga 

kios) 

Satu bualan Rp 30.000 

 Informan Marhelen Safri 

(Pemilik Toko Umega) 

 

Dulu toko ini diminta Rp 25.000,00 tokoh di sebelah satu Rp 25.000,00 

juga, kalau rumah pribadi 20 Ribu saya sekarang bayar Rp. 70.000,00 

 Informan Arni (Penjual 

Gorengan) 

Rp 30 .000,00 

 Informan Nelma ( Pemilik 

Kios) 

Rp 30 .000,00 

 Informan Vivi (Karyawan 

Indomaret) 

Rp 100.000,00 per bulan 

 Informan Nurnawati (PNS, 

Pemeilik kos-kosan) 

Per bulan Rp 100.000,00 

6. Peneliti Bagaimana cara Anda dapat berlangganan di TPS ? 

 Informan (La Ainudin) Di tawarkan jadi beliau kan teman saya dulu beliau klining servis di 

kampus saya juga bekerja di kampus dulu saya sering bantu-bantu dia 

dapa taunnya dari dia bilang dari pada ini lebih baik langganan sah 

dipengelolaan sampah caranya gimana yah sudah kasih nomor hape saja 

abis kasi langsung masuk di grup ada pemberitahuan gitu awalnya  

 Informan (Tini) Dari awal dari pak Ainudin pak kamong berlangganan di tempat 

pengelolaan sampah pak katong juga berlangganan pak dari pada pake 

ojek lebih baik di antua. 

 Informan (Abdul Karim 

Kaliki) 

Kebetulan liat abang yanto ini angkut sampah lah langsung tanya abang 

ini abang angkut sampah bisa angkut di beta rumah abangya bilang bisa 

tapi ini berbayar kalau mau, mau abang anggut di beta rumah ya 

langsung mendaftar dan berlangganan sah. 

 Informan (Ima) Kebetualan baku kenal dengan abang yang angkat sampah terus kaka 

yang pengelola juga baku kenal baik to. 

 Informan (Lelatulmunaro) Sosialisasi dari pihak LSM dan diberi penjelasan cara pemisahan 

sampah yang dibagi menjadi tiga, dan kemudahan dan keuntungannya 

 Informan (Nirmaulana) Dengar informasi dari teman ke teman sehingga tertarik dan daftar. 
 Informan Tia (Penjaga 

kios) 

Mendapatkan informasi dari kenalan  

 Informan Marhelen Safri 

(Pemilik Toko Umega) 

Di datangi oleh petugas dan ditawarkan 

 Informan Arni (Penjual Itu dari bt cari bt sampah ini subanyak beta ni mau buang sampah 
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Gorengan) dimana biasanya itu bt punya adik-adik laki-laki jaga datang ambil beta 

sayang dong lay ayudes sampah banyak baru tamba beta pung sampah, 

Hari itu beta ada datang di bapak Ainudin pung rumah lah bt tanya 

kanapa sampah taru bagitu di depan rumah jam 11 malam, lah beliau 

bilang barang katong ada berlangganan sampah lah bt bilang daftar bt 

lay kah lah bt sampah-sampah tertip kang katong seng buang sampah 

sabarang di orang pung lingkungan-lingkungan 

 Informan Nelma ( Pemilik 

Kios) 

Awalnya beliau sering bawa sampah dan katung liat dan dipanggil dan 

ditanya dan setelah itu berlangganan. 

 Informan Vivi (Karyawan 

Indomaret) 

Pihak TPS menawarkan 

 Informan Nurnawati (PNS, 

Pemeilik kos-kosan) 

Hari itu ada duduk dengan saudara dan informasinya dari saudara dan 

tertarik untuk berlangganan. 
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HASIL WAWANCARA 

TINJAUAN BISNIS PENGELOLAAN SAMPAH DALAM PERSPEKTIF 

BISNIS SYARIAH (STUDI PADA TEMPAT PENGELOLAAN SAMPAH 

REDUCE, REUSE, RECYCLE IAIN AMBON) 

 

 

 

 B. Pelaksanaan 
1. Peneliti  Bagaimana cara kerja bisnis yang memanfaatkan sampah 

bernilai ekonomis, mulai dari pengumpulan hingga 

menghasilkan keuntungan? 

 Informan (Arianto) Samalah di angkut dan di pilah di TPS oleh operator, 

kemudian ada operator sortir yang pilih ini dia memilah 

sampah tiap-tiap jenisnya, tiap-tiap jenis sampah ada 

samalah yang bernilai dan tidak bernilai atau residu yang 

bernilai dipilah jenis masih kotor nanti yang residu 

dipisahkan dan kemudian di buang di TPS (Tempat 

Pembuangan Sementara) di Jalan baru atau Arbes 

sedangkan jenis-jenis sampah yang bernilai yang nanti 

kemudian di kerjakan oleh operator pilah perjenis yang 

lain untuk menghasilkan sampah yang bernilai yang 

sudah layak untuk di jual, seperti gelas Aqua yang 

dipisahkan penutupnya plastik jadi yang bersih dan 

memiliki nilai jual beda, tutup botol dipres dan di 

pisahkan tutup botolnya karna masing-masing memiliki 

nilai jual yang berbeda dari jenis dan warna, yang bersih 

di pengepakan dan ditaruh di tempat siap untuk di 

produksi di jual, sampah jenis karton, kertas, itu langsung 

kita jual ke pengepul (Besih tua) itu juga ada besi-besi 

yang bisa kita jual kesana langsung, kita jual kalau plastik 

karna harus bisa volume yang banyak kita kumpul di 

perkirakan nanti bisa satu atau dua ton baru kita hubungi 

pihak MLA ini mereka sebagai pelanggan yang ambil 

dalam partai besar, nanti dong datang Deng ototrek itu 

sah. 

 Informan (Bunyamin umaternate) 

 

Plastik dan sampah bernilai ekonomi lainnya dipilah dan 

dikumpulkan di TPS 3R, lalu dijual ke pengepul. 

Meskipun keuntungan masih terbatas, pengelola 

mendapatkan uang dari penjualan dan biaya operasional 

pelanggan. 

 Informan (Asri Heni Pranoto) Bagaimana yang sudah saya jelaskan kita ambil sampah 

dari masyarakat lalu kita pilah di lahan yang memang kita 

Lampiran II 
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perlukan bisa kita ambil sebagai bahan untuk kita jual 

kecuali kompos selain itu bisa kita jual kita ambil dan 

yang tidak kita ambil Kita buang jadi dari sisi itulah 

makanya sampah yang kita ambil ya yang bermanfaat 

yang nggak yang nggak dipakai. 

2. Peneliti Apa yang menghalangi masyarakat untuk memahami 

pentingnya pengelolaan sampah yang ramah lingkungan? 

 Informan (Arianto) 1. Kurangnya sosialisasi dari pemerintah  

2. Kurangnya pengetahuan, dari masyarakat tentang 

sampah apa itu sampah, sampah kalu dikelola dengan 

baik mempunyai nilai ekonomis sampah yang di buang 

sembarangan menimbulkan penyakit. 

 Informan (Bunyamin umaternate) 

 

Hambatan utama adalah kurangnya pemahaman dan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya memilah 

sampah dari rumah, serta keterbatasan sosialisasi yang 

belum menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, 

kendala biaya operasional dan kurangnya fasilitas 

pengelolaan sampah juga menghambat partisipasi 

masyarakat secara maksimal. 

 Informan (Asri Heni Pranoto) Itu dia berpaling ke masyarakat karena kita pernah 

kumpul ibu-ibu di dapur karena sampah yang paling 

banyak itu di dapur Katong pernah menyampaikan hal itu 

di setiap pertemuan dan pernah juga kita kajian dengan 

majelis taklim pernah disampaikan di sana tapi 

pelaksanaannya di lapangan seperti yang Beta bilang tadi 

ada yang menjalankan ada yang seng tapi yang paling 

saya lihat itu ketika kantong edukasi ada kegiatan itu lalu 

itu berjalan nanti setelah lewat 1 sampai 2 minggu ya 

mulai lagi berantakan jadi kayaknya edukasi itu harus 

berjalan kontinus tapi untuk melakukan kegiatan edukasi 

terus-menerus itu butuh biaya. Jadi semua berpaling 

keluarga masing-masing atau ke individu masing-masing. 

3. Peneliti Berapa lama Anda berlangganan pengelolaan sampah di 

TPS 3R Istitut Agama Islam Negeri Ambon? 

 Informan (La Ainudin) Satu tahun tiga bulan  

 Informan (Tini) Satu tahun  

 Informan (Abdul Karim Kaliki) Hampir satu tahun 

 Informan (Ima) Satu tahun enam bulan  

 Informan (Lelatulmunaro) Udah dua tahun 

 Informan (Nirmaulana) Kurang lebih satu tahun tiga bulan 

 Informan Tia (Penjaga kios) Dua bulan  

 Informan Marhelen Safri (Pemilik 

Toko Umega) 

 

Satu tahun lima bulan tapi yang baru di bayar sampai 

bulan April saja sejak tanggal 23, dua hari sekali 

pengangkutan sampah tergantung kalau sampah banyak 

dong langsung ambil dan langsung angkat dan 

pengambilnya itu hari Jumat kadang-kadang kalau hari 



81 

 

Minggu sampah banyak dong juga angkat 

 Informan Arni (Penjual Gorengan) Tujuh bulan  

 Informan Nelma ( Pemilik Kios) Setengah tahun 

 Informan Vivi (Karyawan Indomaret) Satu tahun 

 Informan Nurnawati (PNS, Pemeilik 

kos-kosan) 

Lima atau enam bulan 

4. Peneliti Apa keuntungan yang Anda per oleh dari berlangganan 

pengelolaan sampah di TPS 3R di Institut Agama Islam 

Negeri Ambon? 

 Informan (La Ainudin) Manfaatnya sangat bagus tidak menumpukan sampah 

rumah tangga,manfaanya banyak salah satunya itu 

mempermudah lah. 
 Informan (Tini) Manfaatnya katong seng talalu kumpul-kumpul sampah 

lay sampah su tinggal dua-dua hari su anggut jadi sampah 

seng takumpul sampe satu-satu minggu abis mau buang 

dimana katong buang sampah sembarang dapa tagor lay. 

 Informan (Abdul Karim Kaliki) Sangat membantu  

 Informan (Ima) Seng cape-cape lay kesana untuk buang sampah 

 Informan (Lelatulmunaro) Merasa ringan dan sangat terbantu 
 Informan (Nirmaulana) Lebih gampang, lebih puas, dan layanannya lebih bersih 
 Informan Tia (Penjaga kios) Lebih simpel dan praktis dalam mengatasi sampah jadi 

seng usah pikir buang-buang sampah dimana lay, kaya 

lebih capat begitu  

 Informan Marhelen Safri (Pemilik 

Toko Umega) 

Baguslah sudah membantu kita soalnya kita buang 

sampah kesana-kesana lagi waktu habis lagi, sangat 

membantu 

 Informan Arni (Penjual Gorengan) Alhamdulillah beta rasa enak sampah bisa bersih 

lingkungan bisa bersih  

 Informan Nelma ( Pemilik Kios) Terbantu dan meringankan dan menjaga kebersihan kios 

 Informan Vivi (Karyawan Indomaret) Lebih efisien, membantu dan lebih bagus 

 Informan Nurnawati (PNS, Pemeilik 

kos-kosan) 

Rasa enak dan seng perlu ribet. 

 

 

 

 

 

 



82 

 

 

HASIL WAWANCARA 

TINJAUAN BISNIS PENGELOLAAN SAMPAH DALAM PERSPEKTIF 

BISNIS SYARIAH (STUDI PADA TEMPAT PENGELOLAAN SAMPAH 

REDUCE, REUSE, RECYCLE IAIN AMBON) 

 

 

 

 C. Pengorganisasian 

1. Peneliti  Apa bentuk kerja sama antara pengelola TPS 3R dan pihak 

lain, seperti pemerintah atau organisasi lingkungan, dalam 

menjalankan kegiatan ini? 

 Informan (Arianto) Mahasiswa kerja dengan pihak kampus berkerja sama dengan 

TPS pada tahun 2023 waktu itu masiswa bantu memilah 

sampah  

 Informan (Bunyamin umaternate) Kerja sama dilakukan dengan Balai Penanggulangan Sampah, 
Dinas Lingkungan Hidup (DLH), pihak kampus, dan 
pemerintah daerah. Contohnya, koordinasi untuk 
mendapatkan lokasi TPS, pengelolaan sampah yang terpilah, 
serta pengangkutan residu ke tempat pembuangan 
sementara dan akhir. DLH juga membantu dalam 
pengelolaan dan pengawasan operasional TPS 3R. 

 Informan (Asri Heni Pranoto) Keterlibatan yang lain termaksud di dalamnya pemerintah 

terutama pemerintah Desa karena ini dia berada desa dan 

diketahui oleh desa itu Desa sudah beberapa kali memberi 

bantuan terutama dalam hal peralatan seperti tossa itu kan 

dari desa ada kasih tossa kemudian dari pemerintah kota itu 

belum ada yang kita lihat tapi mereka memberikan edukasi 

ke kita jadi dari Pemda itu memberikan bantuan berupa 

edukasi ke kita bagaimana cara pengelolaan yang baik tetapi 

dalam hal membantu fisik atau finansial yang lain tidak ada 

makanya keterlibatan dari pemerintah itu ada ketika mereka 

juga berkepentingan juga untuk menyampaikan mereka 

punya program baru kita dipanggil lalu kita ikut kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan oleh pemerintah. 

2. Peneliti Jenis sampah apa yang dikelola oleh TPS 3R ini? 

 Informan (Arianto) Plastik, besih, elektronik karton kertas koran, aki 

 Informan (Bunyamin umaternate) TPS 3R menangani sampah organik dan non-organik, baik 

kering maupun basah. Sampah yang dapat didaur ulang 

seperti plastik dipilah dan dijual ke pengepul, sampah 

organik diproses menjadi kompos, dan residu dibuang ke 

tempat pembuangan sementara. 

Lampiran III 
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 Informan (Asri Heni Pranoto) Plastik semua jenis plastik ember panci besi-besi aluminium 

itu kita kelola kecuali, kayak kaca, Pempers, tisu dan lain. 

3. Peneliti Dalam TPS 3R, sejauh mana masyarakat terlibat dalam 

pengelolaan sampah?  

 Informan (Arianto) Masyarakat belum terlibat dalam membatu pengelolaan 

sampah, tapi kalau berlangganan sudah, mahasiswa kerja 

dengan pihak kampus berkerja sama dengan TPS pada tahun 

2023  

 Informan (Bunyamin umaternate) Masyarakat terlibat melalui sosialisasi dan remaja masjid, 

dan ibu-ibu majelis taklim. Meskipun keterlibatan masih 

perlu ditingkatkan, mereka diharapkan memilah sampah dari 

rumah dan menjadi pelanggan dengan membayar retribusi. 

 Informan (Asri Heni Pranoto) Masyarakat yang terlibat itu saya pernah mengajak RT RT 

untuk sama-sama ke situ tapi tidak ada yang tertarik karena 

dari sisi keuntungan bagi mereka itu mereka tidak 

mendapatkan keuntungan dan jumlah pendapatan yang 

mereka lihat juga butuh waktu jadi barang ini kalau 

dikumpulkan plastik kalau tidak dalam jumlah besar hanya 

sedikit maka nilai jualnya juga sedikit itu yang membuat 

mereka jadi tidak tertarik untuk terlibat dalam pengelolaan 

sampah jadi minim keterlibatan.  

4. Peneliti Bagaimana proses pengelolaan sampah dilakukan? 

 Informan (Arianto) Awalnya itu dari TPS3R di sini operator mengangkut sampah 

dari rumah-rumah warga di bawa ke TPS 3R, kemudian ada 

operator pilah memilah perjenis dan memilah yang bernilai 

dan tidak bernilai kemudian dari tiap-tiap jenis ada operator 

lagi, menyortir atau membersihkan dari sampah-sampah yang 

Masi ada kotoran disini ada hal-hal yang mengurangi nilai 

jual, yang residu (tidak bernilai ) di buang di tempat 

pembuangan sampah sementara Jalan baru atau Arbes untuk 

di angkut oleh bomil DLH dan di bawa ke TPA (Tempat 

Pembuangan Akhir). Sedangkan yang bernilai tadi itu bisa 

langsung kita jual dan yang sejenis plastik itu disimpan untuk 

kita tabung banyak baru kita panggil dari pihak MLA (Millon 

Limbah Ambon) untuk datang mengangkut dan menjualnya. 

 Informan (Bunyamin umaternate) Pengelolaan sampah dimulai dengan masyarakat memilah 

sampah dari rumah mereka. Selanjutnya, sampah 

dikumpulkan di TPS 3R dan dipilah menjadi sampah kering, 

basah, organik, dan non-organik. Sampah organik diproses 

menjadi kompos, sedangkan sampah plastik dijual ke 

pengepul, dan residu dibuang ke tempat pembuangan 

sementara. 

 Informan (Asri Heni Pranoto) Pengelolaan ada mekanisme jadi ada denah yang sampah 

masuk dipilah-pila dulu mana yang bisa kita pakai dan yang 

bisa kita jual dan ditempatkan di tempat yang masing-masing 

misalnya plastik besi, besi, ada kayu ada residu kita 
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pindahkan nanti setelah kita pindahkan baru kita bersihkan 

lagi lalu yang itu kita bersihkan makanya ada denahnya itu 

kalau dilihat dari sop itu ada denahnya prosedur masuknya 

sampai dan pengelolaannya dan pembuangan dan sampai di 

penjualan.  

5. Peneliti Bagaimana proses pengelolaan sampah dilihat dari sisi 

bisnis? 

 Informan (Arianto) Iya, kalau usahanya ini di kelola dengan baik, bisa banyak ya 

bisa, sampah-sampah ini kan bisa buat kompos bisa di jual, 

dan alat -alat kerajinan dan di jual pihak-pihak pembeli.  

 Informan (Bunyamin umaternate) Dari perspektif bisnis, pengelolaan melibatkan pengumpulan 

uang dari pelanggan, pengendalian operasional TPS 3R, dan 

penjualan sampah daur ulang. Biaya operasional meliputi 

tenaga kerja, bahan bakar, dan perawatan kendaraan, tetapi 

karena pendapatan kurang, pengelolaan tidak dapat 

dioptimalkan.  

 Informan (Asri Heni Pranoto) Dilihat dari sisi bisnis sampah nilai jualnya kecil kalau 

dihitung dalam waktu yang dekat dari segi pandang di sisi 

bisnis itu kecil karena lokasinya kecil, peluang bisnisnya 

kecil karena kenapa saya punya karyawan dari 6 orang itu 

tinggal 3 orang saja itu karena pendapatannya tidak bisa 

dibagi bersama karena kecil sedangkan kita hidup ini kan 

butuh banyak, karena kita punya ruangan-ruangan juga kecil 

kita punya pelanggan juga sedikit tapi kalau pelanggannya 

banyak pasti dari sisi bisnis juga banyak sama kayak orang 

berdagang kalau dia jual-jualan hanya sebatas misalnya 

jualan roti 1 kg saja paling berapa menit juga selesai 

ibaratnya seperti itu.  

6. Peneliti Bagaimana cara kerja upah atau pendapatan dari mengambil 

sampah langsung dari rumah masyarakat atau tempat usaha?  

 Informan (Arianto) Cara bayar pelanggan, Pelanggan terdaftar dan membayar di 

awal sebagai syarat pengangkutan Rumah tangga Rp 

20.000/bulan, Bisnis Kategori 1 Rp 30.000, Kategori 2 Rp 

50.000, Kategori 3 Rp 100.000, Non-bisnis di pisah seperti 

Masyarakat sedangkan yang penjual di pisah seperti kios, 

gorengan. Biaya Tambahan (Diluar Langganan) dan kertas 

beribut merah 10 kg Rp 2.000 dan Pengangkutan per karung 

25 kg Rp 3.000, 50 kg: Rp 5.000, 70–100 kg: Rp 10.000, 

Acara pernikahan Rp 50.000 – Rp 100.000 sekali angkut, 

kalau dari kantor itu tergantung juga ada kesepakatanlah, 

Acara besar seperti festival bekerja sama dengan LSM 

(Lembaga Swadiyah Masyarakat), yang punya kerja sama 

dengan pihak festival lalu mereka cari pengganti, operator 

diupah Rp 100.000 per angkut sedangkan operator pilah Rp 

100.000 lagi, begitu pula di rumah-rumah warga. Operator 

mengangkut sampah ke TPS3R dari rumah warga. Sampah 
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pilah-pilah menjadi Sampah berharga (misalnya plastik, 

kertas, dan karton) sampah atau sisa yang tidak bernilai 

(dibuang ke TPS Jalan Baru atau Arbes) setelah dibersihkan 

dan dipisah menurut jenis dan warnanya, sampah berharga 

dipres dan dikemas untuk dijual ke pengepul atau pihak MLA 

(Millon Limbah Ambon). Contohnya Karena setiap botol 

plastik (Aqua) memiliki nilai jual yang berbeda, botol 

tersebut dipisahkan dari tutupnya. 

 Informan (Bunyamin umaternate) Biaya operasional kurang lebih Rp 10.000.000 juta tapi itu 

tidak cukup hanya beberapa bulan saja setelah itu kita tidak 

lagi mendapatkan biaya lanjutan untuk operasionalnya lalu 

kemudian harapannya dengan adanya pelanggan itu kita bisa 

ambil retribusi dari pelanggan awalnya itu patok harga 

retribusinya per kos-kosan 50 ribu satu bulan kemudian 

warga masyarakat itu Rp 15 000.00 ribu tapi sekarang sudah 

jadi Rp 20.000,00 tapi itu juga belum maksimal karna itu 

butuh tenaga kerja itu dia butuh anggaran, biaya kalau 

mengharapkan dari retribusi itu tidak mencukupi hanya untuk 

operasional operator saja untuk harga bensin ganti oli dan 

perawan kendaraan tapi selebihnya dari itu sehingga sampai 

saat ini juga belum bisa maksimal pengelolaannya 

harapannya ada kebijakan dari pemerintah untuk bisa 

membantu itu dalam arti pembiayaan tadi. 

 Informan (Asri Heni Pranoto) Itu namanya retribusi dalam satu bulan itu kita kasih iuran di 

masyarakat itu dulu itu Rp 15.000 tapi sekarang jadi Rp 

20.000 jadi satu kakak dia bayar Rp 20.000 dalam seminggu 

tiga kali jadi ketika tampung dulu Senin, Selasa Rabu kita 

angkat Senin Jumat Sabtu malam juga biasa kita angkat 

kenapa malam kota madya angkat di tempat pembuangan 

sementara itu malam jadi kita angkat malam supaya langsung 

diangkat tidak menampung di situ tujuannya titik itu kalau 

angkat siang sampai jadi gak diangkat jadi sampah tidak 

menumpuk dari yang sebenarnya tujuan utama itu 

7. Peneliti Bagaimana pendapat Anda tentang sistem pengelolaan 

sampah di TPS 3R di Institut Agama Islam Negeri Ambon? 

 Informan (La Ainudin) Untuk sistim pengelolaan sampah bagus itu kan sistimnya 

satu minggu tiga kali ambil untuk mempermudah kita karna 

sampahnya di angkut to. 

 Informan (Tini) Bagus, bisa meringankan katong seng buang sampah 

sembarangan lagi katong su ada yang mengangkut seng 

mempersulit mau buang sampah dimana begitu 

 

 Informan (Abdul Karim Kaliki) Sangat normal karna dua hari sekali atau tiga kali sekali baru 

datang angkut itu kan bagus kalau sistem pengelolaan 

sampah gak tau 

 



86 

 

 Informan (Ima) Bagus yaa 

 Informan (Lelatulmunaro) Bagus, ini ya setiap dua hari sekali jam 10 malam  

 Informan (Nirmaulana) Sistim ya baik konsisten dalam mengambil sampah kami pun 

puas dengan sistemnya mereka. 
 Informan Tia (Penjaga kios) Bagus terus cepat lay  

 Informan Marhelen Safri (Pemilik 

Toko Umega) 

Sudah bagus pengelolaannya ada peningkatan 

 Informan Arni (Penjual Gorengan) Bagus, baik dan sopan  

 Informan Nelma ( Pemilik Kios) Bagus sangat membantu dalam meringankan membuang 

sampah 

 Informan Vivi (Karyawan 

Indomaret) 

Bagus memudahkan untuk kita-kita yang tidak punya waktu, 

sangat membantu 

 Informan Nurnawati (PNS, Pemilik 

kos-kosan) 

Bagus, sesuai dengan kemauan atau kebutuhan dalam 

mengatasi sampah 
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 D. Evaluasi dan Pengontrolan 
1. Peneliti  Apa yang membedakan pengelolaan sampah saat ini dengan 

pengelolaan sampah sebelumnya? 

 Informan (La Ainudin) Petugas benkop kota sebelumnya mengangkut sampah, tetapi 

mereka tidak lagi beroperasi, sehingga sampah sering 

menumpuk dan orang harus membuang sampah mereka 

sendiri, Saat ini Pengelolaan sampah dilakukan oleh 

masyarakat secara mandiri, dalam hal ini oleh Anto, seorang 

teman dari pengurus. Ia menawarkan layanan berlangganan 

pengangkutan sampah dengan biaya Rp 20.000,00 per bulan 

untuk rumah tangga, sedangkan untuk kos-kosan berbeda. 

Dengan layanan ini, pengelolaan menjadi lebih praktis dan 

teratur, dan masyarakat tidak perlu membuang sampah 

sendiri. 

 Informan (Tini) Sampah kan bermanfaat katong yang tidak mau bawa, 

sebenarnya dia pengelolaan sampah bagus katong bisa dapat 

untung juga, katong mau buang juga kalau katong olah akang 

juga bisa bermanfaat, dulu sampah buang sembarang, 

sekarang bisa di manfaatkan juga bisa biking apa daur ulang 

dulu seng ada buang-buang saja. 

 Informan (Abdul Karim Kaliki) Sebelumnya buang sampah sendiri ya sekarang berlangganan. 

 Informan (Ima) Tidak tau pelayanan yang dulu  

 Informan (Lelatulmunaro) Kalau dulu dibikin kombangan disitu semua masukan plastik, 

daun-daun semua masuk, sekarang kan lebih baik lagi. 
 Informan (Nirmaulana) Sebelumnya mereka tidak memberikan informasi sampahnya 

tidak dipilah organik dan nonorganik asal ambil saja, yang 

kedua informasinya terpusat dia biking di grup contohnya ada 

pakaian bekas bisa di pisah agak sedikit profesional. 
 Informan Tia (Penjaga kios) Kalau dulu buang sampah dikali sah, kalu sekarang lebih 

praktis tinggal angkat saja tapi lah begitulah bayar loo 

 Informan Marhelen Safri (Pemilik 

Toko Umega) 

 

Kalau orang yang dulu-dulu itu terlalu lama baru diangkat, 

mengumpulkan satu Minggu sekali kadang-kadang dua 

minggu alasannya pulang kampung inilah sekarang dah Sudah 

bagus 
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 Informan Arni (Penjual Gorengan) Dulu itu sampah orang buang saja tapi sekarang sampah jadi 

uang  

 Informan Nelma ( Pemilik Kios) Pertama berlangganan sampah di Abang Arjun yang per hari 

ambil sampahnya dan bayarannya juga per hari sedangkan 

yang sekarang per bulan bayarannya dan angkutannya satu 

minggu tiga kali. 

 Informan Vivi (Karyawan 

Indomaret) 

Buang sendiri di Arbes, sekarang di TPS 

 Informan Nurnawati (PNS, 

Pemeilik kos-kosan) 

Dulu buang sampah sendiri sekarang berlangganan di TPS. 

2. Peneliti Bagaimana Anda membandingkan manfaat yang Anda 

peroleh dengan biaya yang Anda bayar? 

 Informan (La Ainudin) Kayaknya kurang sebanding, tapi kira dari sananya yang saya 

dengar memang itu kan bantuan juga untuk pengelolaannya 

nanti bagi jasanya berapa ada sistem pengelolaannya saya 

belum tanya banyak ke situ cuman dengar-dengar begitu. 

 Informan (Tini) Kalau biayanya seng sebading lah kayanya lebih bagus katong 

bandingkan bali ikan 20 ribu per hari maksudnya cukup seng 

cukup, kalau katong kan sampah sadikit sebanding lah, kalau 

orang buang sampah banyak seng sebanding kantongkan 

sampah sadiki hanya sampah rumah tangga saja 

 Informan (Abdul Karim Kaliki) Sanggat sebanding justru juga merasa ini juga karna hanya Rp 

20.000 dalam satu bulan kan  

 Informan (Ima) Manfaatnya se banding dengan uang yang di keluarkan  

 Informan (Lelatulmunaro) Sebenarnya terlalu murah, ya soalnya sampahnya di sini juga 

anak-anak juga banyak. 
 Informan (Nirmaulana) Sangat sebanding dengan manfaat dan biayanya 

 Informan Tia (Penjaga kios) Manfaatnya sebanding dengan biaya yang di keluarkan, per 

bulan juga 

 Informan Marhelen Safri (Pemilik 

Toko Umega) 

Seimbang ya antara biaya dan jasanya 

 Informan Arni (Penjual Gorengan) Sebanding pendapatan dan berlangganan pokonya beta pung 

prinsip dari pada beta buang sampah sembarangan lebih baik 

di tempat sampah. 

 Informan Nelma ( Pemilik Kios) Yah sebanding dari pada buang sendiri 

 Informan Vivi (Karyawan 

Indomaret) 

Bayarnya sebanding dengan dengan pengangkutan sampah 

 Informan Nurnawati (PNS, 

Pemeilik kos-kosan) 

Sebanding ya karna biaya yang dikeluar sebanding dengan 

pelayanannya. 
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 E. Pespektif Bisnis Syariah 

1. Peneliti  Bagaimana TPS 3R menerapkan prinsip syariah dalam 

mengelola sampah? 

 Informan (Arianto) Menerapkan prinsip syariah karna bisa meluangkan 

waktu Shalat saat melakukan pekerjaan 

 Informan (Bunyamin umaternate) 

 

TPS 3R menerapkan prinsip syariah dengan 

mengutamakan kebersihan sebagai bagian dari iman, 

menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungan, serta 

mengedepankan waktu Shalat sebagai prioritas utama 

dalam aktivitas sehari-hari. Motto TPS 3R adalah 

mengutamakan waktu shalat sehingga pengelolaan 

sampah tidak mengabaikan ibadah. Ini mencerminkan 

integrasi nilai-nilai agama dalam pengelolaan lingkungan. 

pengelolaan sampah TPS3R adalah merupakan upaya 

untuk bagaimana meminimalisir terjadinya penumpukan 

sampah di tempat pembuangan sampah sementara yang 

berada di sudut-sudut jalan maka dari balai pengelolaan 

sampah melakukan inovasi terkait dengan pendirian 

TPS3R pengadaannya TPS3R itu maka kemudian dapat 

membantu meminimalisir terjadinya penumpukan sampah 

di tempat pembuangan sampah sementara dipingir jalan 

 
 Informan (Asri Heni Pranoto) 

 

Kita punya sistem pengelolaan ada namanya SOP di 

antara sop salah satu kriteria di situ berkaitan dengan 

masalah agama terutama kita di agama Islam itu di 

beberapa poin penjelasannya itu ada mengutamakan 

waktu salat jadi salat itu lebih penting dari pekerjaan yang 

lain maka kita punya slogan-slogan yang ada di tempat 

pengelolaan sampah itu lebih mengutamakan salat 

daripada pekerjaan yang lain jadi melakukan salat pada 

waktunya dan meninggalkan pekerjaan lain yang ada di 

tempat pengelolaan sampah itu terkait yang lain itu 

berhubungan dengan masalah agama juga itu tentang 

pembuangan sampah yang pernah kita Galang dengan 

masyarakat ketika kita ada kegiatan-kegiatan berbagi 

yang berbagi dalam hal ini berbagi manfaat dari tempat 
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pengolahan sampah itu terhadap kita punya lingkungan 

karena sepedoman lain itu adalah kebersihan itu sebagian 

daripada iman makanya kita itu pernah sebarkan 

kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat 

sekitar jadi kalau kita bikin kegiatan pelatihan itu kita 

terapkan di situ supaya masyarakat juga ikut menjaga 

katong pung lingkungan walaupun kenyataan di lapangan 

tidak seperti itu yang kantong harapkan tetapi itu tetap 

diupayakan  

2. Peneliti Bagaimana menurut Anda nilai-nilai bisnis Syariah 

diterapkan dalam pengelolaan sampah di TPS 3R ini? 

 Informan (Arianto) Dijalankan bisa di liat dan dirasakan langsung dari 

masyarakat atas keterbukaan Harga untuk rumah tangga 

20 dan bisnis 30- 100 Ribu dan tanggung jawab sesuai 

perjanjian dalam satu Minggu 3 kali pengangkutan 

sampah 

 Informan (Bunyamin umaternate) Nilai bisnis Islam diterapkan melalui prinsip keadilan 

dalam menetapkan tarif retribusi, transparansi dalam 

penggunaan dana operasional, serta orientasi pada 

keberlanjutan dan manfaat sosial. Pengelolaan yang jujur 

dan bertanggung jawab juga menjadi bagian dari nilai 

bisnis Islam yang dipegang oleh pengelola TPS 3R. 

 Informan (Asri Heni Pranoto) Ini terkait dengan kepercayaan dalam bentuk pengelolaan 

kalau Katong di tempat pengolahan sampah itu saya 

menyerahkan sepenuhnya masalah keuangan ini akan 

berkaitan dengan keuangan kejujuran dalam pengelolaan 

sampah saya serahkan sepenuhnya pada waktu itu 

bendahara dan operator karena mereka yang paling sering 

berkomunikasi dengan kita punya pelanggan, kalau kita 

lihat dari laporan-laporan yang masuk dan keuangan yang 

terkumpul emang ada kejujuran bagus berjalan dengan 

baik dadi tingkat kejujurannya 

3. Peneliti Apakah prinsip-prinsip syariah seperti keadilan dan 

transparansi digunakan untuk membagi keuntungan? 

 Informan (Arianto) Jadi pembagian upahnya yang bekerja dengan cara 

upahnya di sesuaikan standar pekerjaannya masing-

masing upahnya 1 juta lima ratus dari jual buku dan 

karton 200 kg dalam bulan April, jadi soal uannya dari 

hasil rapat, dan di sesuaikan dengan pekerjaan 

 Informan (Bunyamin umaternate) Meskipun belum secara eksplisit dijelaskan pembagian 

keuntungan, prinsip keadilan dan transparansi diterapkan 

dalam pengelolaan retribusi dan biaya operasional. 

Retribusi ditetapkan dengan tarif yang disesuaikan 

dengan kemampuan masyarakat, dan penggunaan dana 

operasional dilaporkan secara terbuka untuk menjaga 

kepercayaan. 
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 Informan (Asri Heni Pranoto) Transparansi itu seperti yang tadi Beta jelaskan kalau dari 

kejujuran sudah terlihat karena ada laporan yang dibuat 

antara masuk dan keluar itu jelas maka di situ ada 

transparansi itu jelas kelihatan ada dan bagus semua 

berjalan dengan lancar tidak ada saling curiga dalam 

pengelolaan keuangan itu ngak ada. 
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